BAB YV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan tentang

hubungan inisiasi menyusu dini dengan hiperbilirubinemia fisiologis di RSI

Muhammadiyah Kendal dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada perbedaan yang signifikan terhadap kadar bilirubin serum total pada
bayi baru lahir’ yang dilakukan IMD, wyaitu bayi kelompok intervensi
dengan p value = 0,000.
Ada perbedaan yang signifikan terhadap kadar bilirubin serum total pada
bayi baru lahir yang tidak dilakukan IMD, yaitu bayi kelompok kontrol
dengan p value = 0,000.

. Ada perbedaan yang bermakna antara kadar bilirubin serum total pada

bayi baru lahir yang dilakukan IMD atau kelompok intervensi dengan

yang tidak dilakukan IMD atau kelompok kontrol dengan p value = 0,000.

B. SARAN

1.

Bagi RSIM Kendal.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan pada
perawat dan bidan yang bertugas di ruang bersalin RSIM Kendal dalam
memberikan asuhan keperawatan berbasis Evidence Based Practice secara
holistik melalui penerapan terapi non farmakologi yaitu metode Inisiasi
Menyusu Dini atau disebut IMD untuk mengurangi risiko

hiperbilirubinemia fisiologis pada bayi baru lahir.
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2. Bagi Institusi Universitas Muhammadiyah Semarang.

Hasil penelitian diharapkan bisa memberi manfaat dan masukan
tentang pentingnya membekali tenaga kesehatan dengan pendidikan dan
keahlian, khususnya untuk mengurangi masalah hiperbilirubinemia
fisiologis pada bayi dengan menggunakan terapi non farmakologi yaitu
metode Inisiasi Menyusu Dini (IMD).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Diharapkan adanya tindak-lanjut untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan metode dan variabel, yang berbeda sehingga dapat

menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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